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Abstract

Stunting is a condition in which a child does not have an appropriate height for their
age. Stunting is a good indicator for detecting long-term malnutrition in children,
which ultimately can lead to impaired linear growth. The occurrence of stunting is
influenced by several factors, including early marriage, maternal knowledge, and
feeding habits. The aim of this study is to determine the relationship between
stunting and early marriage, maternal knowledge, and feeding patterns in
Pringabaya Village, Pringabaya District, East Lombok Province. This research is a
guantitative study with an observational approach and a cross-sectional design. A
total of 96 samples were used in this study, obtained through purposive sampling
techniques. The survey was conducted in September 2024 in Pringabaya Village,
Pringabaya District, East Lombok Regency. The data obtained were analyzed using
the chi-square test with a significance value of p<0.05. Univariate analysis showed
that 54 (56.3%) children suffered from stunting, 69 (71.9%) respondents had early
marriages, and 64 (66.7%) respondents had stunting related to feeding patterns.
Bivariate analysis showed a significant relationship between early marriage and
stunting, with a p-value of 0.001 (PR: 4.891, 95% CI: 1.957-12.226). There was also
a significant relationship between maternal knowledge and stunting, with a p-value
of 0.001 (PR: 6.250, 95% CI: 2.476-15.774). Furthermore, there was a significant
relationship between nutritional behavior and stunting, with a p-value of 0.001 (PR:
2.640; 95% CI: 1.526-4.568). There is a relationship between early marriage,
maternal knowledge, and feeding habits with the incidence of stunting in Pringabaya
Village, Pringabaya District, East Lombok Province.

Keywords: Early marriage, maternal knowledge, feeding patterns..

Abstrak

Stunting merupakan suatu keadaan dimana seorang anak tidak mempunyai tinggi
badan atau tinggi badan yang sesuai dengan usianya. Stunting merupakan
indikator yang baik untuk mendeteksi malnutrisi jangka panjang pada anak, yang
pada akhirnya dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan linear. Terjadinya
stunting  dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: Pernikahan dini,
pengetahuan ibu dan kebiasaan makan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan kejadian stunting dengan pernikahan dini, pengetahuan ibu, dan pola
makan di Desa Pringabaya, Kecamatan Pringabaya, Provinsi Lombok Timur.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional
dan desain cross-sectional. Sebanyak 96 sampel digunakan dalam penelitian ini,
yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Survei dilakukan pada bulan
September 2024 di Desa Pringabaya, Kecamatan Pringabaya, Kabupaten Lombok
Timur. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji chi-square dengan nilai
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signifikansi p<0,05. Analisis univariat menunjukkan bahwa 54 (56,3%) anak
menderita stunting, 69 (71,9%) responden menikah dini, dan 64 (66,7%)
responden menderita stunting tentang pola makan. Analisis bivariat menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara pernikahan dini dengan stunting dengan
nilai p value 0.001 (PR: 4.891, 95% CI: 1.957-12.226). Terdapat pula hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting dengan p-value
0.001 (PR: 6.250, CI 95%: 2.476-15.774). Terdapat hubungan yang bermakna
antara perilaku gizi dengan kejadian stunting dengan nilai p value 0,001 (PR 2,640;
Cl 95%: 1,526-4,568). Terdapat hubungan antara pernikahan dini, pengetahuan
ibu, kebiasaan makan dengan kejadian stunting di Desa Pringgabaya Kecamatan

Pringgabaya Provinsi Lombok Timur.

Kata Kunci: Pernikahan dini, pengetahuan ibu, pola pemberian makan

A. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi dimana
tinggi atau tinggi badan anak tidak sesuai
dengan usianya. Stunting merupakan
indikator yang baik untuk mendeteksi
malnutrisi jangka panjang pada anak,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan
gangguan pertumbuhan linear. Stunting
dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti berat badan lahir rendah,
perawatan dan stimulasi pada bayi yang
tidak memadai, gizi buruk, penyakit yang
berulang, dan berbagai faktor lingkungan
lainnya (Arbain et al., 2022).

Dampak negatif stunting dalam
jangka pendek meliputi gangguan
perkembangan otak, penurunan tingkat
kecerdasan, hambatan pertumbuhan fisik,
serta gangguan pada metabolisme.

Namun dampak jangka panjangnya
antara lain penurunan kemampuan
kognitif dan belajar, peningkatan risiko
penyakit akibat melemahnya sistem
kekebalan tubuh, serta meningkatnya
risiko diabetes, obesitas, penyakit jantung
dan pembuluh darah, kanker, stroke, serta
kecacatan. (Arbain et al., 2022). Untuk
mengatasi stunting, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) bertujuan untuk
mengakhiri semua bentuk malnutrisi pada
tahun 2030 serta menurunkan angka
stunting dan wasting pada anak balita
pada tahun 2025. Kami telah menetapkan
tujuan. Menurut data global, angka

kejadian stunting pada tahun 2022
sebanyak 148,1 juta jiwa (UNICEF, 2023).

Stunting menjadi masalah gizi utama
yang dihadapi Indonesia saat ini.
Berdasarkan data dari Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka
prevalensi stunting di Indonesia mencapai
30,8%. Angka ini masih tergolong tinggi
jika dibandingkan dengan target Rencana
Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) yang menetapkan
penurunan angka stunting hingga 14%
pada tahun 2024.

Prevalensi stunting di NTB yang
tercatat pada Profil Pelayanan Kesehatan
NTB tahun 2020 adalah sebesar 33,5%.
Pada tahun 2021, bayi dengan
pertumbuhan terhambat dilaporkan di
NTB, dengan jumlah kasus tertinggi
berada di Lombok Timur di Pulau Lombok
sebesar 37,6%, Lombok Tengah sebesar
32,1%, Lombok Utara sebesar 34%, dan
Lombok Barat sebesar 28,9% (Buku Saku
SSGl, 2021).

Menurut WHO, pernikahan dini
adalah pernikahan di mana salah satu
atau kedua pasangan masih tergolong
anak-anak atau remaja berusia di bawah
19 tahun. Sebuah studi oleh Karniati dkk.
(2023) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pernikahan dini dengan
frekuensi stunting. Hal ini juga didukung
oleh penelitian Sutinbuk dkk. (2023)
menyatakan bahwa pernikahan dini dapat
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menyebabkan terhambatnya
perkembangan ibu karena ibu yang
menikah muda tidak siap secara mental
dan tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tentang kehamilan dan pengasuhan
anak. Ibu dari anak kecil yang menikah
dini umumnya lebih berperilaku seperti
remaja dan kurang memperhatikan
kondisi dan gizi anak, sehingga anak lebih
rentan mengalami gangguan tumbuh
kembang. Hal ini berbanding terbalik
dengan temuan Niswah dkk. (2020) dan
Zulhakim dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara
pernikahan dini dengan kejadian stunting.

Pengetahuan ibu berperan penting
dalam perkembangan balita stunting.
Pengetahuan ibu yang rendah merupakan
faktor risiko penting bagi tumbuh kembang
anak. Ibu dengan pengetahuan rendah
mempunyai kemungkinan 5,1 kali lebih
besar untuk mempunyai anak stunting.
Yusnia dkk., (2022). Temuan Wilda
Fradila (2023) dan Tidar dkk. (2023)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu dengan
frekuensi terjadinya retardasi
pertumbuhan. Hal ini berbeda dengan
penelitian Harikatang dkk. (2020), tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan
ibu dengan frekuensi stunting.

Kebiasaan makan anak berfokus
pada bagaimana penyajian makanan yang
dapat mempengaruhi tumbuh kembang
anak, dengan tujuan untuk mencegah dan
mengobati stunting. Penelitian (Andolina &
Aatina Adhyatma, 2023) menunjukkan
adanya hubungan antara kebiasaan
makan dengan frekuensi  stunting.
Kebiasaan makan yang sehat harus
dilakukan sejak dini dengan menawarkan
makanan yang bervariasi dan mendidik
anak tentang waktu makan yang tepat.
Bayi dengan riwayat kebiasaan makan
yang buruk mempunyai risiko lebih besar
mengalami stunting dibandingkan dengan

bayi yang memiliki riwayat kebiasaan
makan baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan antara pola makan dengan
kejadian stunting (Fatonah et al., 2020).
Sebaliknya, penelitian Hidayat dkk (2023)
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara pola makan dengan frekuensi
stunting.

Berdasarkan data dan referensi
penelitian terdahulu, peneliti berharap
dapat mengetahui apakah ada hubungan
antara pernikahan dini, pengetahuan dan
pola ibu, dengan kejadian stunting.

B. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan

pendekatan observasional dan desain
cross-sectional. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 96
sampel yang dikumpulkan dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Survei dilakukan pada bulan September
2024 di Desa Pringabaya, Kecamatan
Pringabaya, Kabupaten Lombok Timur.
Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji chi-square dengan nilai
signifikansi p<0,05.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa
Pringgabaya, Kecamatan Pringgabaya,
Kabupaten Lombok Timur pada tanggal 3
September 2024 - 11 September 2024.
Sempel yang diambil merupakan
responden yang memenuhi syarat
penelitian ini yang sebelumnya telah
ditetapkan oleh peneliti. Dalam proses
pengambilan data, peneliti di bantu oleh
para ahli gizi dari Puskemas Pringgabaya.

Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel

Frekuensi
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Jumlah Persentase (%)
Usia
17-25 tahun 26 21,7
26-35 tahun 62 64,6
36-45 tahun 8 8,3
Pendidikan Terakhir
SD 34 35,4
SMP 36 37,5
SMA 22 22,9
Sarjana (S1) 4 4,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 48 50
Perempuan 48 50
Status Gizi
Stunting 54 56,3
Tidak stunting 42 43,8
Usia Menikah
Usia < 19 tahun 69 71,9
Usia >19 tahun 27 28,1
Pengetahuan Ibu
Kurang 64 66,7
Baik 32 33,3
Pola Pemberian Makan
Tidak tepat 60 66,7
Tepat 36 33,3

Tabel 2. Analisis Bivariat

Kejadian Stunting
Variabel Ya Tidak Total p-value PR (95% CI)

n % n %

Pernikahan Dini
Usia < 19 tahun 50 92,6 19 45,2 69

Usia >19 tahun 4 7,4 23 54,8 27 0,001 4891 1,957-12,226

Pengetahuan lbu

Kurang 50 926 14 333 64
Baik 4 74 28 667 32 0,001 6,250 2,476-15,774
Pola Pemberian
Makan
Tidak tepat 44 815 16 38,1 60
Tepat 10 185 26 619 36 0,001 2,640 1,526-4,568
Hubungan Pernikahan Dini dengan Hasil penelitian ini sejalan dengan
kejadian Stunting penelitian Sutinbuk  dkk. (2023).
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Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi-square diperoleh p-
value sebesar 0,001 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara frekuensi
stunting dengan laju pertumbuhan anak
usia dini. Usia pernikahan dini di kalangan
remaja. Bayi yang ibunya berusia cukup
menikah pada usia remaja awal
mempunyai kemungkinan 6.218 kali lebih
besar untuk  mengalami stunting
dibandingkan bayi yang ibunya berusia
cukup menikah pada usia remaja awal.
Hal ini disebabkan karena ibu yang
menikah muda seringkali tidak siap secara
mental dan tidak memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai kehamilan dan
pengasuhan anak. Ibu dari anak kecil yang
menikah dini  umumnya cenderung
bersikap remaja dan kurang
memperhatikan kesehatan dan gizi
anaknya sehingga membuat anaknya
lebih rentan mengalami stunting. Selain
itu, kondisi ini juga bisa disebabkan oleh
belum siapnya alat kelamin ibu untuk
hamil setelah menikah di usia remaja.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Karniati dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara pernikahan dini dengan frekuensi
stunting. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Afriani & Wusga Abidin
2022 yang menunjukkan p-value sebesar
0,023. Pentingnya hubungan antar ibu
yang menikah  berdasarkan  usia.
Penelitian Mustajab & Indriani (2023)
menemukan bahwa ibu yang menikah dini
memiliki risiko 1,948 kali lipat anaknya
mengalami stunting dibandingkan ibu
yang tidak menikah dini, dengan Cl 95%
sebesar 1,243 hingga 3,168.

Pernikahan dini mengacu pada
pernikahan yang dilakukan sebelum
seseorang mencapai usia minimum yang
diperbolehkan secara hukum, yaitu
umumnya di bawah wusia 19 tahun.
Pernikahan dini sering kali dikaitkan
dengan perempuan yang menikah dan
hamil di usia yang lebih muda, hal ini dapat

berdampak negatif pada kesehatan fisik
dan mental, serta menghambat tumbuh
kembang anak mereka (UNICEF, 2023).

Menurut UNICEF (2023),
pernikahan dini dapat meningkatkan risiko
terjadinya berbagai masalah, antara lain
kehamilan yang tidak diinginkan, kematian
saat melahirkan, dan dampak negatif
terhadap pendidikan dan kesempatan
kerja. Selain itu, perempuan yang
menikah muda seringkali terjebak dalam
lingkaran setan kemiskinan dan
ketidaksetaraan gender.

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan
Kejadian Stunting

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sakinah dkk. (2023), terdapat
hubungan yang signifikan  antara
pengetahuan ibu tentang kejadian stunting
pada bayi usia 24 sampai 59 bulan dengan
nilai p = 0,015 (p < 0,05). Pengetahuan ibu
berperan penting dalam perkembangan
balita stunting. Pengetahuan ibu yang
rendah merupakan faktor risiko penting
bagi tumbuh kembang anak. Ibu dengan
pengetahuan rendah mempunyai
kemungkinan 5,1 kali lebih besar untuk
mempunyai anak stunting. Yusnia dkk.,
(2022). Temuan Wilda Fradila (2023) dan
Tidar dkk. (2023) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu dengan frekuensi
terjadinya retardasi pertumbuhan.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Azizaturrahmy et al. (2023)
dengan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu
dengan frekuensi kejadian stunting pada
anak usia dibawah 5 tahun antara 12 dan
59 bulan di desa Rembursitu pada tahun
2022. Ibu yang memiliki pengetahuan
yang baik tentang gizi, kesehatan, dan
pengasuhan anak cenderung lebih
mampu memberikan nutrisi dan
pengasuhan anak yang bergizi kepada
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anaknya, sehingga berkontribusi terhadap
tumbuh kembang yang optimal.
Pengetahuan ibu tentang stunting,
termasuk penyebab dan dampaknya, juga
dapat membantu upaya pencegahan yang
lebih efektif.

Menurut penelitian  Aflani  dkk
(2023), ibu yang diberikan edukasi tentang
pentingnya nutrisi pada 1.000 hari
pertama kehidupan anaknya mempunyai
risiko lebih rendah untuk anaknya
mengalami stunting. Pengetahuan yang
tepat dapat membantu ibu mengambil
keputusan yang lebih baik terkait nutrisi
dan perawatan kesehatan.

Pengetahuan  dapat diartikan
sebagai pemahaman atau informasi yang
diperoleh melalui pengalaman,
pendidikan, dan penelitian. Pengetahuan
ini mencakup berbagai bentuk informasi,
mulai dari fakta dan konsep hingga
keterampilan dan wawasan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Smith, J. & Brown, 2023).

Menurut International Journal of
Educational Research (2022),
pengetahuan tidak hanya mencakup fakta
tetapi juga bagaimana berpikir kritis dan
menerapkan informasi pada situasi dunia
nyata. Pengetahuan yang lebih baik
mendukung pengambilan keputusan yang
lebih baik dan meningkatkan kemampuan
individu untuk beradaptasi terhadap
perubahan.

Hubungan Pola Pemberian Makan
Dengan Kejadian Stunting

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Abdul Syafei dkk. (2022)
dengan p-value = 0,020 (p-value < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh gizi orang tua dengan kejadian
stunting. Nilai OR sebesar 6,643 yang
berarti bayi mempunyai kemungkinan
6,643 kali lebih besar untuk mengalami
stunting jika ibu memiliki pola asuh seperti

ini. Semakin baik pola asuh seorang ibu,
semakin kecil kemungkinan bayinya
menderita stunting. Untuk mencegah
stunting, perlu diberikan pendidikan
kesehatan secara berkala mengenai
kebiasaan makan. Penting juga untuk
terus memantau tumbuh kembang anak
yang mengalami stunting.

Penelitian (Andolina & Aatina
Adhyatma, 2023) menunjukkan adanya
hubungan antara kebiasaan makan
dengan frekuensi stunting. Kebiasaan
makan yang sehat harus dilakukan sejak
dini dengan menawarkan makanan yang
bervariasi dan mendidik anak tentang
waktu makan yang tepat. Bayi dengan
riwayat kebiasaan makan yang buruk
mempunyai risiko lebih besar mengalami
stunting dibandingkan dengan bayi yang
memiliki riwayat kebiasaan makan baik.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan antara
pola makan dengan kejadian stunting
(Fatonah et al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ristia dkk. (2023) yang
menunjukkan hubungan antara perilaku
makan dengan frekuensi kejadian stunting
pada bayi usia 12-59 bulan dengan nilai p-
value sebesar 0,042 (p<0,05). Sebab,
pemberian menu yang monoton dan tidak
bervariasi serta kurangnya pengetahuan
ibu tentang pola makan seimbang pada
anaknya menjadi faktor penentu. Orang
tua yang memberi makan anak kecil
dengan benar dapat mengurangi risiko
stunting, namun orang tua yang memberi
makan dengan buruk justru dapat
meningkatkan risiko tersebut. Oleh karena
itu, orang tua harus memastikan anaknya
mendapat gizi yang cukup baik kualitas
maupun kuantitasnya sehingga mendapat
gizi optimal yang mendukung
pertumbuhan normal, perkembangan fisik
dan mental.

Pendapat di atas sejalan dengan
temuan penelitian Andolina & Aatina
Adhyatma (2023). Gizi bayi sangat penting
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untuk proses tumbuh kembangnya,
karena makanan mengandung banyak zat
gizi. Nutrisi berperan krusial dalam
mendukung pertumbuhan, kesehatan,
serta perkembangan kecerdasan.Jika
pola makan anak kecil tidak diikuti dengan
benar, pertumbuhannya mungkin
terhambat, menyebabkan tubuh menjadi
kurus dan pendek, dan bahkan malnutrisi.
Pola makan merupakan pedoman yang
mengatur bagaimana makanan diberikan
kepada individu, terutama anak-anak,
untuk memastikan kebutuhan gizinya
terpenuhi. Pola makan sehat adalah pola
makan seimbang yang mengandung
berbagai macam zat gizi dalam jumlah
yang cukup, namun tidak terlalu banyak.
Pola makan sehat dapat diidentifikasi
berdasarkan tiga faktor yaitu kuantitas,
variasi, dan jadwal (Natalia et al., 2022).

Sejalan dengan penelitian Prakoso
et al., (2021) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola
pemberian makan dengan kejadian
stunting. Pola pemberian makan yang
kurang baik oleh pengasuh meningkatkan
risiko stunting pada anak panti asuhan di
Kota Semarang hingga 10,74 Kali
(p=0.001, OR=10.74).

Volume mengacu pada jumlah
makanan yang dikonsumsi tubuh Anda.
Makanan yang ideal harus mengandung
energi dan nutrisi esensial dalam jumlah
yang memadai. Nutrisi esensial ini
mencakup komponen makanan yang tidak
dapat diproduksi tubuh, namun sangat
dibutuhkan untuk menjaga kesehatan dan
mendukung pertumbuhan (Kemenkes RI,
2018).

Makanan yang diperlukan antara
lain karbohidrat, protein, dan zat pengatur.
Karbohidrat membangun dan
memperbaiki jaringan tubuh. Jadwal atau
frekuensi makan mengacu pada seberapa
sering seseorang makan di siang hari,
seperti sarapan, makan siang, makan
malam, dan camilan. Anak-anak di bawah
usia 5 tahun makan secara berbeda

dibandingkan orang dewasa. Hal ini
dikarenakan anak kecil memiliki
kebutuhan gizi yang lebih rendah
dibandingkan orang dewasa sehingga
cenderung makan lebih sedikit (Natalia et
al., 2022).

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
hubungan pernikahan dini, pengetahuan
ibu, pola makan dan frekuensi stunting di
Desa Pringabaya Kecamatan Pringabaya
Kabupaten = Lombok  Timur  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pernikahan dini
dengan kejadian stunting, pengetahuan
ibu dengan kejadian stunting, dan pola
makan dengan kejadian stunting dengan
masing-masing nilai p < 0,05.
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